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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi etnomatematika pada motif tenun Ende Lio pada materi  bangun datar. Jenis penelitian ini adalah termasuk penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi. Daerah penelitian dilakukan didesa Renga Mange, Kecematan Pulau Ende, Kabupaten Ende. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap 3 narasumber pemilik sekaligus penenun kain motif ende lio. Dokumentasi diperoleh pada saat melakukan kegiatan menenun. Hasil penelitian menunjukan bahwa konsep matematika yang terdapat pada motif tenun ikat ende lio menyerupai bangun datar yaitu segitiga, belah ketupat, persegi, persegi Panjang, dan segi banyak. Etnomatematika  yang terdapat pada motif kain tenun ende lio dapat dimanfaatkan untuk memperkenalkan matematika melalui tenun ikat ende lio.

Kata kunci: Motif tenun ikat Ende Lio, Etnomatematika.






ABSTRACT

“ETHNOMATHEMATICS IDENTIFICATION FOR THE ENDE LIO IKAT MOTIF”.


The purpose of this study was to identify the ethnomathematics of the Ende Lio weaving motif on the flat material. This type of research is a qualitative research with an ethnographic approach. The research area was carried out in the village of Renga Mange, District of Ende Island, Ende Regency. Data collection methods used are interviews and documentation. Interviews were conducted with 3 resource persons who are owners and weavers of ende lio motifs. Documentation is obtained at the time of weaving activities. The results showed that the mathematical concepts contained in the ende lio ikat motif resemble flat shapes, namely triangles, rhombuses, squares, rectangles, and polygons. The ethnomathematics contained in the ende lio woven fabric motif can be used to introduce mathematics through ende lio ikat weaving.

Keywords: Ende Lio ikat motif, Ethnomathematics. 
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Matematika merupakan mata pelajaran yang sifatnya berkesinambungan, karena pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia selalu dipelajari  mulai dari tingkat Sekolah Dasar(SD) hingga perguruan Tinggi (PT), Menurut Sundayana (2012:2) matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata pelajaran yang mempunyai peran penting dalam pendidikan.
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta berperan dalam menunjang ilmu-ilmu sosial dan budaya. Matematika mempunyai perana yang penting didasari pada konsep dan prosesdalam matematika yang bersifat logis, tersusun secara sistematis, rasional, dan eksas yang berkaitan erat dengan proses berpikir dan pengambilan keputusan.
Namun nampaknya saat ini pembelajaran matematika belum memperlihatkan hasil yang memuaskan. Hasil ujian Nasional tahun 2011/ 2012 untuk tingkat SMP menunjukan bahwa daya serap siswa pada beberapa materi masih rendah (Rahmawati, 2014).
Sebagai penyebab tidak tuntasnya hasil belajar siswa berasal dari kurang mampunya siswa dalam memahami konsep-konsep matematika serta guru masih kesulitan dalam memahamkan hal-hal yang bersifat abstrak kepada siswa. Pada dasarnya matematikan muncul dari kehidupan nyata sehari-hari (Ismawanto, 2014).
Matematika tanpa disadari sudah menjadi bagian dalam kehidupan manusia. Kegiatan menghitung, menafsirkan, memprediksi, pemetan, pola dan graph, semuanya telah ada dan menjadi suatu budaya dalam suatu kelompok masyarakat. Namun sayangnya dalam proses pembelajran matematika secara formal justru matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang  sulit dimengerti, karena sulit ditemukan kaitan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. Pandagan itu tentunya keliru karena matematika terbentuk dari aktivitas manusia itu sendiri.
Masyarakat juga belum terbiasa untuk mengidentifikasi dan menganalisis kebudayaan daerah setempat dalam hal untuk melihat keterkaitannya dengan matematika, sehingga ada rasa tidak percaya yang dibangun oleh masyarakat apabila kebudayan yang dimilikinya terkandung nilai-nilai matematika. Oleh karena itu ,sudah saatnya memberikan pemahaman kepada masyarakat agar dapat lebih peka untuk menganalisis kebudayaannya tersebut. Matematika sebenarnya sudah memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, maka dapat diidentifikasikan bahwa matematika terdapat didalamnya.
Keberadaan budaya sebagai hasil proses berpikir oleh manusia juga pada saat ini mulai tergerus dengann perkembangan zaman. Masyarakat modern pada saat ini sudah sedikit yang berusaha untuk melestarikan kebudayaan yang ada pada daerahnya tersebut. Bahkan masyarakat juga mulai tidak tertarik untuk mengenal kebudayaan yang ada di daerahnya, sehingga ada kekhwatiranya yang begitu besar terhadap berkelangsungan kebudayaan disuatu daerah dikarenakan adanya perubahan yang m,enurun begitu drastis  pada minat masyarakat untuk lebih memahami kebudayaannya. Oleh karena itu untuk membantu melestarikan kebudayaan dari suatu daerah, maka langkah yang harus dilakukan  yaitu dengan memperkenalkan kebudayaan tersebut melalui sudut pandang matematika, sehingga diharapkan di kemudian hari bahwa matematika dan kebudayaan akan menjadi satu kesatuan yang tidak akan terpisahkan, dalam artian matematika akan dipengaruhi oleh budaya maupun sebaliknya, tetapi perkembangan budaya juga akan dipengaruhi oleh pemikiran matematika yang sedang berkembang.
Shirley (2001), mengatakan yang artinya meskipun masih relatif baru dalam dunia pendidikan, sekarang dibidang etnomatematika yaitu matematika yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat dan sesuai dengan kebudayaan setempat dapat digunakan sebagai pusat proses pembelajaran dan dan metode pengajaran. Sebagaimana yang dikemukakan oleh D’Ambrosio (1985) bahwa “The tern requires a dynamic interpretation because it describes concepts that are themselves neither rigid nor singularnamely,ethno and mathematics”. Artinya adalah bahwa istilah etno menggambarkan semua hal yang membentuk identitas budaya suatu kelompok yaitu bahasa, kode,nilai-nilai,j jargon, keyakinan, makanan,dan pakaian, kebiasaan dan sifat-sifat fisik. Agar dapat merealisasikan pembelajaran tersebut, maka diperlukan identifikasi dan eksplorasi terhadap kain Tenun ikat Ende Lio yang memiliki potensi adanya keterkaitan dengan konsep-konsep dalam matematika, yang dapat dijadikan sebagai alat dan media dalam pembelajaran matematika, pembelajaran matematika yang seperti itulah yang disebut dengan etnomatematika.
Untuk dapat melihat kaitan matematika dengan budaya kehidupan sehari-hari ada suatu pandangan berkenan dengan hal itu yaitu Etnomatematika. Etnomatematika dicetuskan pertama oleh D’Ambrosio (dalam Rosa dan Orey, 2011), “the mathematical practices of identifiable cultural groups and may be regarded as the study of mathematical ideas found in any culture”. Dimana etnomatematika mempelajari matematika yang ditemuka pada suatu budaya kelompok masyarakat.
Etnomatematika adalah suatu kajian yang mempelajari cara orang pada budaya tertentu dalam memahami, mengartikulasikan serta menggunakan konsep-konsep dan praktik-praktik yang menggambarkan sesuatu yang matematis. Matematika adalah representasi  dari praktik matematika sehari-hari atau budaya kelompok tertentu dalam lingkungan sosial budaya (Herawaty, Widada, Novita, Waroka dan Lubis 2018). Matematika itu pada hakekatnya tumbuh dari keterampilan atau aktivitas lingkungan budaya, sehingga matematika seseorang dipengaruhi oleh latar belakang budayanya. Etnomatematika merupakan representasi kompleks dan dinamis yang menggambarkan pengaruh kultural penggunaan matematika dalam aplikasinya (Wahyu widada, Sunardib, Herawaty ,Pd, & Syefriani, 2018)(W. Widada, Herawaty, Falaq, et al.,2019).
Indonesia merupakan negara kepulauan dengan berbagai macam kebudayaan  yang berbeda-beda pada setiap suku yang mendiami kepulauan yang ada di Indonesia. Oleh karena itu, perlu adanya pembelajaran yang lebih mendalam mengenai kebudayaan yang dimiliki setiap daerah. Hal tersebut dikarenakan dengan memahami perbedaan kebudayaan tersebut, maka dapat memberikan wawasan dan pengetahuan yang lebih luas mengenai kebudayaan yang ada di Indonesia.
Salah satu budaya yang memiliki oleh bangsa Indonesia adalah tenun ikat. Tenun ikat adalah kriya tenun indonesia berupa kain yang ditenun dari helaian benang pakan atau benang lungsin yang sebelumnya di ikat dan dicelupkan dalam zat pewarna alami. Tentunya disetiap daerah di Indonesia memiliki bentuk atau pola yang berbeda. Oleh karena itu, peneliti ingin melihat suatu konsep matematika yang dapat ditemukan pada tenun ikat, khususnya motif-motif tenun ikat yang terdapat di kabupaten Ende Lio selain itu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan penenun dan proses menenun tanpa disadari terdapat aktivitas matematika didalamnya. Melihat dari aktivitas matematis yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari  tentunya akan membantu siswa dalam melihat penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Arby, (1995:8) menambahkan lagi bahwa menurut sejarah sebutan” Tenun Ikat “ diperkenalkan pertama kali oleh seorang ahli Etnografi- Indonesia dari Belanda,G.P Rouffaen sekitar tahun 1900.Rouffaen meneliti cara pembuatan sekaligus proses pewarnaannya dan menyimpulkan, kain ini dibuat dengan teknik mengikat lembaran supaya dalam proses pencelupan atau pewarnaan membentuk pola ragam hias sesuai dengan ikatan yang ada.
Menurut Embong (2012) dimungkinkan untuk dilakukanya studi etnomatematika pada aktivitas bertenun, sehingga terdapat hubungan kegiatan menenun dengan matematika. Bila diamati dalam motif tenun ikat Ende Lio ini juga muncul beberapa konsep bangun datar yang dapat dijadikan sumber pembelajaran matematika. Pengungkapanya melalui etnomatematika diyakni akan menujukan adanya keterhubungan antara matematika dan budaya, juga sebaliknya (Sabbilyrosyad, 2016). Penting bagi kita untuk mempelajari etnomatematika yang terdapat  kain Ende Lio untuk memperoleh wawasan baru tentang matematika dan mengajarkan kepada siswa untuk dijadikan sumber dalam pembelajaran kontekstual.
Mempelajari matematika melalui budaya atau kegiatan yang nyata dialami oleh siswa dapat membantu siswa untuk lebih memahami dan tentunya siswa dapat menghargai dan menghormati perbedaan budaya yang ada. Hal ini mungkin karena dengan etnomatematika siswa dapat mempelajari matematika secara lebih bermakna dan mendalam. Senada dengan pernyataan D’Ambrosio (dalam Brandt dan Chernoff,2014) through ethnomathematics, we can help students find success in school and life because the fundamental values of ethnomatematics include respect for the other, solidarity with the other , and cooperation with the other. Oleh karena itu peneliti ingin melihat apakah kegiatan yang terjadi didalam proses penenunan dan motif-motif tenun ikat yang dibuat dapat digunakan sebagai contoh dalam pembelajaran matematika di kelas.
Sejalan dengan itu, Isnawanto (2014) menyatakan bahwa pada dasarnya matematika muncul dari kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, bangun-bangun datar pada dasarnya didapat dari benda-benda yang sering ditemui siswa. Pembelajaran matematika harap mampu menghubungkan sifat abstrak matematika dengan situasi nyata  yang dialami atau diamati siswa.
Materi bangun datar merupakan  bangunan dua dimensi yang dibentuk melalui gabungan garis lurus atau garis lengkung. Maksud dari dua dimensi adalah bangun ini hanya memiliki dua komponen arah, yaitu arah sumbu X (panjang) dan sumbu Y (lebar).
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengangkat judul penelitian ini adalah “Identifikasi Etnomatematika Pada Motif Tenun Ikat Ende Lio  Materi Bangun Datar”
B. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah apa sajakah konsep matematika yang terdapat pada tenun ikat Ende Lio? 
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep matematika yang terdapat pada tenun ikat Ende Lio
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pengembang pembelajaran matematika berbasis budaya.
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bagi pakar pendidikan terkhusus kepada pakar yang hendak mendalami kajian etnomatematika terkhusus pada motif tenun ikat Ende Lio




BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Etnomatematika
Istilah etnomathematics yangselanjutnyadisebutetnomatematika di perkenalkan oleh D’Ambrosio, seorang matematikawan Brasil pada tahun 1977.
Defenisi etnomatematika menurut D’Ambrosio adalah:
The prefix ethno is today as a very broad term that refers to the sosialcultural context and therefore includes language, jargon, and codes of behavior, myths, abd simbols.The derivation of mathema is difficult, but tends to mean to explain, to know, to understand, and to do activites such as ciphering, measuring, classifying, inferring , and modeling. The saffix tics is derived from techne, and has the same root as technique (Rosa & Orey, 2011:35)
Secara bahasa, awalan “ethno” diartikan sebagai sesuatu yang sangat luas yang mengacu pada konteks sosial budaya, termasuk bahasa, jargon, kode perilaku, mitos dan simbol. Kata dasar “mathema” cenderung berarti menjelaskan, mengetahui, memahami, dan melakukan kegiatan seperti pengkodean, mengukur, mengklarifikasi,menyimpulkan, dan pemodelan. Akhir “tics” berasal dari techne, dan bermakna sama seperti teknik. Jadi etnomatematika memiliki pemngertian lebih luas dari hanya sekedar ethno(etnik) maka secara bahasa etnomatematika dapat didefenisikan sebagai antropologi budaya (cultureantropologi of matematics) dari matematika dan pendidikan  matematika.
Menurut Suwarsono (2015), etnomatematika merupakan suatu studi tentang matematika yang muncul atau digunakan di dalam kelompok-kelompok masyarakat tertentu. Albanese(2015) mengemukakan bahwa etnomatematika merupakan program penelitian di mana  yang menjadi fokusnya, yaitu pada hubungan antara matematika dan budaya. Albanese(2015) juga mengemukakan lebih jauh bahwa matematika merupakan ahsil dari sejarah sosial serta proses budaya yang dikembangkan dengan kontribusi dari berbagai masyarakat dan budaya. Bishop (1994) mengemukakan bahwa etnomatermatika merupakan teori yang membangun pemeriksaan radikal terhadap pendidikan. Etnomatematika itu dapat digunakan oleh guru untuk melakukan proses  pengembangan kuriulum yang terkait dengan pembelajran matematika. Gerdes (1994) mengemukakan etnomatematika merupakan  alat untuk mengidupkan kembali politik dari matematika dan pendidikan matematika di negara berkembang. Etnomatematika itu dapat dipandang sebagai suatu pengetahuan yang digunakan untuk mengkontruksi pembelajaran matematika dengan megindetifikasi kebudayan yang berada di kehidupannay sehari-hari.
Sejalan dengan pendapat diatas ada juga pendapat Powel (1997:16) yang menyatakan bahwa The matematics which is practiced among identifiable cultura groups  such as national-tribel societies,labour groups ,children of certain age brackets  and professional classes”. Jadi pendapat Powel dan Orey hampir mirip. Namun ada tambahan dari powel yang menyatakan bahwa n matematika yang diprakterkan diantara kelompok budaya diidentifikasi seperti masyarakat nasional suku, buruh, anak-anak dari kelompok usia tertentu dan kelompok usia tertentu dan kelompok profesional tertentu.
Dari defenisi tersebut etnomatematika dapat diartikan sebagai matematika yang dipraktikkan oleh kelompok budaya, seperti masyarakat perkotaan dan pedesaan, kelompok buruh, anak-anak dari kelompok usia tertentu, masyarakat adat, dan lainnya. Adapun tujuan dari adanya etnomatematika adalah untuk mengakui bahwa ada cara-cara berbeda dalam melakukan akademik yang dikembangkan oleh berbagai sektor masyarakat serta dengan mempertimbangkan modus yang berbeda dimana budaya yang berbeda merundingkan praktek matematika mereka (cara mengelompokan, berhitung, mengukur, merancang,bangunan, atau alat bermain dan lainnya).
Pernyataan diatas menunjukkan bahwa matematika ada dan berkembang dalam kehidupan suatu kelompokn budaya. Ide matematika yang dapat ditemukan dalam aktivitas masyarakat ketika melakukan kegiatan sehari-hari, maupun wujud budaya lainnya. Wujud budaya yang dapat ditemukan ide matematika seperti pola pada kain, simpul, hasil kerajinan, serta wujud budaya lain yang dapat ditemukan konsep matematika didalamnya. Oleh karena itu, etnomatematika yang akan dijadikan  acuan oleh peneliti adalah suatu studi mengenai ide matematika yang deapat ditemukan pada setiapbudaya, khususnya didalam penelitian ini adalah budaya Ende Lio.
Etnomatematika juga dapat membantu peserta didik untuk dapat lebih memahami matematika, Petterson (dalam Katsap dan Silverman,2016) mengusulkan empat area topik dimana peserta didik dapat menemukan kaitan matematika dengan menggunakan matematika, empat hal itu adalahconnecting math to students’ livers, linking math and issues of equality, using math to uncover strereotypes, dan using math to understand history.
Menurut Marsigit (2016), etnomatematika merupakan suatu ilmu yang digunakan untuk memahami bagaimana matematika diadaptasi dari sebuah budaya dan berfungsi untuk mengekspresikan hubungan anatara budaya dan matematika, sehingga dengan kata lain etnomatematikamerupakan ilmu yang mengaji kebudayaan masyarakat. Etnomatematika itu sendiri terbentuk melalaui cara-cara atau kebiasaan yang membaur masyarakat, sehingga kajian terkait dengan kebiasaan atau cara-cara yang biasanya dilakukan oleh masyarakat setempat dalam melaksanakan suatu akativitas atau kegiatan sehari-hari. Oleh karena itu, dari berbagai pendapat beberapa ahli, makan etnmomatematika merupakan suatu studi  mengenai keterkaitan matematika dengan budaya yang berada pada sekelompok masyarakat tertentu dengan tujuan matematika dapat digunakan oleh berbagai elemen masyarakat atau dengan kata lain matematika sebagain”grassroot” bagi setiap kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat.
Menurut Suwarsono (2015) ada beberapa ideyang dikaji dalam etnomatematika:
a. Lambang-lambang, konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan keterampilan-keterampilan matematis yang ada pada kelompok-kelompok bangsa,suku ataupun kelompok masyarakat.
b. Perbedaan ataupun kesamaan dalam hal-hal yang bersifat matematis antara suatu kelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat lainnya  dan faktor-faktor yang ada dibelakang perbedaan atau kesamaan tersebut.
c. Hal-hal yang menarik atau spesifik yang ada suatu kelompok atau beberapa kelompok masyarakat tertentu, misalnya cara berpikir, cara bersikap, cara bebahasa, dan sebagainya, yang ada kaitanya dengan matematika .
d. Berbagai aspek dalam kehidupan masyarakat yang ada kaitanya dengan matematika.
1. Literasi keuangan (financial literacy) dan kesadaran ekonomi (economic awareness)
2. Keadilan sosial (social justice)
3. Kesadaran budaya (cultural awareness)
4. Demokrasi (democracy) dan kesadaran politik (political awareness)
5. Hukum (law) yang berlaku di suatu daerah atau negara, dan kaitanya dengan matematika

Suwarsono (2015) juga mengemukakan tujuan dari kajian etnomatematika antara lain sebagai berikut:
a. Agar keterkaitan matematika dengan budaya  bisa lebih dipahami sehingga persepsi siswa dan masyarakat tentang matematika menjadi lebih tepat,dan pembelajaran matematika lebih disesuaikan dengan konteks budaya siswa dan masyarakat, dan matematika lebih mudah dipahami kaena tidak lagi dipersepsikan sebagai suatu yang asing oleh siswa dan masyarakat.
b. Agar aplikasi dan manfaat matematika bagi kehidupan siswa dan masyarakat luar lebih dioptimalkan dari kegiatan belajar matematika .
B. Tenun ikat Ende Lio
1. Sejarah tenun ikat Ende Lio
Kerajinan tenun ikat merupakan salah satu kerajinan tertua di Ende, kerajinan ini dimulai setelah zaman neolithikum, saat masyarakat Ende Lio mulai menetap di suatu daerah secara berkelompok. Sering munculnya kebudayaan, maka dimulailah pada kegiatan pembuatan kerajinan tenun ikat. Pembuatan tenun ikat ini memiliki banyak keunikan, karena masih lekat dengan adat istiadat masyarakat Ende Lio, yang juga lekat dengan hal-hal yang berbaur mistis dan gaib.
Tenun ikat kabupaten Ende memiliki tiga warna utama yang sesuai dengan warna danau kelimutu, yaitu putih, biru, dan merah. Keunikan dari setiap daerah adalah perbedaan motif pada kain yang dihasilkan terdapat lebih dari 20 jenis tenun ikat tradisional dari Kabupaten Ende, selain itu kegiatan ini hanya dilakukan oleh wanita-wanita yang tinggal di pedesaan, yang merupakan akar dari tradisi masyarakat EndeLio. Namun, tidak semua wanita pada satu desa dapat melakukan kegiatan tenun. Hal ini disebabkan oleh garis keturunan dan ketekunan wanita-wanita yang dapat melakukan  kegiatan tenun. Karena hal itulah, kain tenun ikat EndeLio menjadi lebih istimewa.
2. Langkah-Langkah  Pembuatan Tenun Ikat Ende Lio 
a. Woe
Woe adalah proses penggulungan benang sehingga berbentuk bola.
b. Meka 
Meka merupakan proses mengurai gulungan benang kealat meka 
c. Go’a 
Go’a merupakan proses menentukan ukuran sarung tenun ikat. 
d. Pete
Pete atau ikat/mengikat merupakan proses penentuan motif yang diinginkan.
e. Celup 
Celup atau pencelupan atau pewarnaan dilakukan beberapa  kali.
f. Mengurai
Setelah kering rangkaian benang yang dicelup, lantas dibuka ikatanya dan diurai.
g. Senda
Senda artinya menenun.

C. Matematika
1. Pengertian Matematika 
Matematika adalah pelajaran eksak yang diajarkan disekolah(Naja, dkk.,2001). Selaras dengan pendapat Sundayana dan Nugraha (2014) mengemukakan bahwa natenatika merupakan bahasa symbol yang mempunyai fungsi praktis yang mengekspresikan hubungan-hubungan keruangan. Dengan kata lain matematika adalah bekal bagi peserta untuk berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. 
Berdasarkan pengertian para ahli dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan pelajaran yang diajarkan disekolah yang mengarah pada symbol dan fungsi yang praktis bagi pembelajaran.
2. Karateristik Matematika 
Dalam bukunya Sa’o (2017:5) menyampaikan ada 6 karakteristik matematika yaitu:
1) Matematika memiliki objek kajian yang abstrak (hanya ada dalam pikiran, tetapi matematika sekolah sebaiknya di mulai dengan kajian konkrit menuju abstrak)
2) Bertumpu pada kesepakatan (lebih bertumpu pada oksiyoma formal) kesepakatan dalam banyak hal secara internasional symbol- symbol, istilah-istilah seperti limit, konfergen, aksioma, defenisi dan dll. 
3) Berpola piker deduktif (matematika sekolah menuju dedektif)
4) Konsistem atau sistematik 
a) Symbol yang kosong dari arti. Seperti objek abstrak yang disimbolkan dengan x,y,z dan sebagainya. 
b) Matematika memperhatikan semesta pembicara.
Dalam tubuh matematika pendididkan ada empat bagian besar ilmu matematika yaitu: ilmu aljabar, ilmu geometri, ilmu aritmatika dan ilmu statistika. Keempat bagian besar tersebut merupakan kesdatuan dalam matematika yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainya tetapi memiliki ciri dan keunggulan masing-masing. 
3. Hubungan Matematika dan Budaya 
Dalam hubungan Sa’o (2017) menjelaskan bahwa sejarah tumbuhnya matematika dan dari berbagai belahan bumi mengambarkan bahwa matematika ada karena diperlukan untuk mengatasi tantangan hidup dikatakan demikian karena tidak sedikit bagian tumbuh atas dasar kreatifitas pemikiran manusia.
Sesuain dengan defenisi budaya dan unsur-unsur budaya, maka dapat diartikan bahwa matematika merupakan suatu produk yang dihasilkan oleh kebudayaan dan terus dikembangkan dari dkd ke dkd dan kemudian diturunkan dari generasi ke generasi melalui proses pembelajaran. Sebagai mana diungkapkan oleh (Rakmawati,2012) bahwa matematika adalah kontruksi budaya manusia. 



D. Motif Tenun Ikat Ende Lio
Tenun ikat ende lio terdiri atas beragam corak dan motif yang tentunya memiliki keunikan dan kekhasan sendiri-sendiri. Motif-motif yang dituangkan merupakan hasil cipta rasa dan karsa penenun berdasarkan latar belakang sejarah filosofil hidup suku Ende Lio.
Pada kain tenun ikat Ende Lio terdapat motif-motif yang unik dan berbeda-beda. Namun jika diamati, hasil dari motif-motif kain tenun Ende Lio mengandung suatu pola yang beraturan. Motif pada kain tenun ikat Ende Lio menggunakan beberapa bentuk konsep matematika yang teridentifikasi sebagai konsep geometri seperti bentuk-bentuk bangun datar Bentuk konsep geometri  bangun datar tersebut dapat ditemukan dalam motif –motif tersebut
1. MotifSoke lo’o
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Gambar 1. Motif soke lo’o
2. Motif Nepa te’a
[image: C:\Users\sdk waka\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\IMG_20210726_173404.jpg]
Gambar 2. Motif  nepa te’a
3. Motif Kelimara
[image: C:\Users\ally\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\Screenshot_20201202-200547~2.png]
Gambar 3. Motif  kelimara
4. Motif  mata sinde
[image: C:\Users\ally\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\Screenshot_20201202-202436~2.png]
Gambar 4. Motif mata sinde
5. Motif mangga
[image: C:\Users\ally\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\20210123_073249.jpg]
Gambar 5. Motif mangga
E. Penelitian Relevan 
ada beberapa penelitian sebelumnya mengenai etnomatematika yang relevan dengan penelitian ini:
1. Penelitian yang dilakukan oleh (febriani Miti Billi, dkk 2019) dengan judul “Identifikasi Etnomatematika Pada Motif Kain Tenun Sumba Barat Daya”. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana matematika diadaptasi dari sebuah budaya dan berfungsi untuk mendeskripsikan hubungan antara budaya dan matematika. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Imelda Herlince, dkk (2021) dengan judul “Eksplorasi Etnomatematika Pada Kain Tenun Ikat Masyarakat Sikka”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep matematika pada tenun ikat Sikka; Bentuk  geometris terdapat  pada peralatan pembuatan kain tenun ikat sikka.
F. Kerangka Berpikir
Etnomatematika merupakan suatu studi mengenai keterkaitan matematika dengan budaya yang berada pada sekelompok masyarakat tertentu dengan tujuan matematika dapat digunakan oleh berbagai element masyarakat atau dengan kata lain matematika sebafai “grass root” bagi setiap kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat, sedangkan kebudayaan maerupakan suatu tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat dalam pemikirannya, sehingga akan tercapai suatu kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat  untuk menopang kegiatanya sehari- hari.




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis  penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kualitatif, hal ini karena peneliti ingin menfasirkan suatu fenomena yang merupakan wujud dari suatu budaya yang terdapat di Ende Lio yakni motif tenun ikat. Melihat dari pengertian penelitian kualitatif menurut Van Maanen(dalam Merriam,2009) mengatakan bahwa penelitian  kualitatif adalah suatu kesatuan dari teknik-teknik interpretasi yang mencoba untuk menggambarkan,menyandikan, menterjemahkan, dan memaknai fenomena yang terjadi secara alami dalam dunia sosial. Dengan alasan itulah peneliti menggunakan penelitian kualitatif sebagai jenis penelitian.
B. Subjek penelitian
Subjek penelitian yang akan digunakan adalah masyarakat yang menenun di Pulau Ende.
C. Objek Penelitian
Objek yang akan dijadikan fokus dalam penelitian ini adalah motif-motif yang berkaitan dengan bangun datar  yang terdapat pada kain tenun ikat daerah Ende Lio.
D. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan dari tanggal 1 juli-30 juli 2021. 

E. Tempat penelitian
Penelitian dilakukan di Desa Rengga Mange, Kecematan Pulau Ende, Kabupaten Ende, provinsi Nusa Tenggara Timur.
F. Bentuk Data
Data dalam penelitian ini diperolehdari hasil wawancara terhadap narasumber penelitian, serta data diperoleh dari hasil pengamatan dan data juga diperoleh dari dokumentasi mengenai proses pembentukan motif  tenun ikat Ende Lio beserta hasil dari pembentukan motif tenun ikat Ende Lio. Dimana data tersebut akan dianalisis dan dideskripsikan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga akan diperoleh informasi secara lebih mendalam mengenai kebudayaan yang berkembang pada masyarakat Ende Lio dalam bentuk motif tenun ikat Ende Lio.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan dipergunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Berikut akan dijabarkan mengenai teknik pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut.
Wawancara akan dilakukan untuk mengetahui bagaimana pola batik dibuat, persiapan yang dilakukan untuk dapat menentukan pola motif, dan hal-hal apa saja yang berkaitan dengan aktivitas matematika dalam kegiatan menenun. Tentunya ada pedoman yang dibuat sebagai acuan dalam memberikan pernyataan wawancara, namun tidak menutup kemungkinan akan ada pernyataan tambahan ketika melakukan wawancara dengan penenun Ende Lio.
Teknik dokumentasi yang digunakan peneliti,yaitu terkait dengan berbagai kebudayaan yang berkembang pada masyarakat Ende Lio dengan bentuk motif tenun Ikat dalam bentuk foto, sehingga melalui hasil  yang diperoleh melalui foto diharapkan dapat yang diperoleh untuk menyimpulkan hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti.
H. Analisis Data
1. Analisis Data Terkait dengan Kajian Etnomatematika pada Motif Tenun Ikat EndeLio.
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumentasi, pribadi, dokumen resmi, gambar,foto dan sebagainya (Moleong,2016:247). Setelah data telah terkumpul, maka dilakukan penyusun data lagi secara sistematik, sehingga kesimpulan diambil dari hasil data tersebut.
Menurut Miles and Huberman (1992:16) pengolahan data dilakukan dalam empat tahap, yaitu sebagai berikut:
a. Pengumpulan data
Peneliti mencatat semua data yang didapatkan dari hasil wawancara dan observasi secara apa adanya sesui dengan fakta yang ada dilapangan.
b. Reduksi data /kondensasi data
Peneliti ini melakukann usaha untuk membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya.
c. Penyajian data (display data)
Peneliti menyajikan data dalam bentuk deskripsi yang didapatkan dari proses  reduksi data.
d. Pengambilan keputusan data verifikasi (verification)
Peneliti  melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan data-data yangtelah diperoleh serta telah dianalisis.





BAB VI
HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Pulau Ende, Kabupaten Ende, Provinsi Nusa Tenggara Timur peneliti menemukan bahwa beberapa motif pada kain tenun  Ende Lio memunculkan konsep matematika yang teridentifikasi sebagai konsep geometri bidang datar seperti persegi, persegi panjang, belah ketupat, segi banyak dan segitiga. 
B. Deskripsi Data
Tenun ikat Ende Lio merupakan salah satu jenis tenun ikat yang ada di Indonesia yang menjadi kekhasan dan menjadi warisan budaya suku Ende Lio yang mendalami Kabupaten Ende, Nusa Tenggara Timur.
Tenun ikat Ende Lio berupa kain yang helaian benang pakan dan benang lungsin yang sebelumnya diikat dan dicelupkan ke zat pewarna alami maupun pewarna buatan dan pada umumnya dikerjakan oleh wanita menggunakan alat tenun tradisional. 
Kebiasaan mengerjakan tenun ikat di Kabupaten Ende tidak merata karena sebagian besar suku lio dilarang untuk menenun. Yang diperbolehkan untuk menenun adalah orang Lio yang berasal dari suku Nggela, Mbuli dan Ndona. Sedangkan suku Ende semuanya diperbolehkan menenun. 
Tenun ikat Ende Lio terdiri atas beragam corak dan motif yang tentunya memiliki keunikan dan kekhasan sendiri-sendiri. Motif-motif yang dituangkan merupakan hasil cipta rasa dan karsa penenun berdasarkan latar belakang sejarah filosofi hidup suku Ende Lio. 
Data yang digunakan dalam penelitian adalah motif-motif tenun ikat Ende Lio yang dibuat di Desa Rengga Mange, Kecematan Pulau Ende,  dan wawancara dengan penenun di desa Renga Mange, Kecematan Pulau Ende. Pengambilan data dilakukan di lokasi yang menjadi tempat penenun. Motif-motif yang dipilih adalah motif-motif yang dibuat dan diproduksi sendiri. Motif-motif tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel. 1. Tempat produksi dan nama motif tenun ikat Ende Lio
	Nomor
	Nama tempat produksi
	Nama motif
	Gambar

	1.
	Desa Renga Mange, Kecematan Pulau Ende.
	Motif  soke lo’o
	[image: C:\Users\ally\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\Screenshot_20201129-093516~2.png]

	2. 
	Lio
	Motif nepa te’a(Lio)
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	3.
	Desa Renga Mange, Kecematan Pulau Ende
	Motif bunga sina
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	4.
	Lio
	Motif mata sinde(Lio)
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	5.
	Lio
	Motif kezimara
	[image: C:\Users\ally\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\Screenshot_20201202-200547~2.png]

	6.
	Desa Rengga Mange, kecematan Pulau Ende 
	Motif mangga
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C. Analisis dan pembahasan
1. Aspek Geometri Bangun Datar Pada Motif Tenun Ende Lio 
Berdasarkan pementasan konsep matematika pada motif kain tenun Ende Lio menunjukan bahwa konsep-konsep matematika, geometri bangun datar banyak dijumpai dilingkungan masyarakat atau kebudayaan tertentu, seperti motif kain tenun ikat Ende Lio. Aspek matematis dalam motif kain tenun Ende Lio berdasarkan kategori data yang dirumuskan dari topik data yang diperoleh dari hasil penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel2. Aspek geometri bangun datar pada motif kain tenun Ende Lio
	Motif Tenun Ikat Ende Lio
	Aspek Matematis
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	Belah Ketupat
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	Segi tiga 
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	Segi Tiga
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	Segi Banyak
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	Persegi panjang
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	Persegi


Motif kain tenun Ende Lio ini memuat konsep geometri formal seperti geometri pada bangun datar yang memiliki luas dan keliling . Luas dan keliling pada bangun datar yang tampak dalam motif kain tenun Ende Lio yaitu, persegi, persegi panjang, segitiga, segi banyak dan belah ketupat.
2. Analisis pola  dan motif  dari beberapa kain tenun Ende Lio 
Pada bagian ini akan disajikan analisis pola motif kain tenun Ende Lio secara geometris. 
a. Motif soke Lo,o
Dalam motif  kain tenun Ende Lio dibawah ini terdapat bentuk geometri, salah satunya adalah belah ketupat. Lihat pada gambar dibawah ini, pada gambar tersebut bahwa dalam sebuah kain tenun Ende Lio terdapat  motif belah ketupat dan didalam motif tersebut juga terdapat motif lingkaran dan motif layang-layang.Dalam sebuah tanda berwarna putih merupakan salah satu contoh belah ketupat, lingkaran dan layang-layang. 
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Gambar. 1. Motif soke Lo,o
b. Motif nepa te’a dan motif bunga sina
Dalam motif  kain tenun Ende Lio dibawah terdapat salah satu aspek bangun datar yaitu segitiga. Motif kain tenun Ende Lio tersebut merupakan gabungan beberapa jenis segitiga dan didalam motif tersebut juga terdapat bentuk motif  layang-layang . tanda berwarna biru menunjukan salah satu  contoh segitiga  dan layang-layang.
[image: C:\Users\ally\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\20210123_073812.jpg][image: C:\Users\sdk waka\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\IMG_20210726_173404.jpg]
Gambar. 2. Motif nepa te’a dan motif bunga sina
c. Motif mata sinde
Dalam motif kain tenun Ende Lio dibawah terdapat beberapa aspek bangun datar, salah satunya adalah segi banyak. Lihat pada gambr dibawah, pada gambar tersebut bahwa dalam sebuah motif kain tenun Ende Lio terdapat  motif segi banyak dan didalam motif tersebut juga terdapa bentuk motif segitiga dan layang-layang. Dalam sebuah tanda berwarna merah merupakan salah satu contoh segi banyak, setiga dan  layang-layang.
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Gambar. 3. Motif mata sinde
d. Motif kelimara
Dalam motif kain tenun Ende Lio dibawah ini terdapat beberapa aspek bangun datar, salah satunya adalah persegi. Lihat pada gambar dibawah pada gambar tersebut bahwa dalam sebuah kain tenun Ende Lio terdapat banyak motif persegi dan didalam juga terdapat bentuk motif belah ketupat. Dapat dilihat dalam tanda berwarna biru merupakan salah satu contoh persegi dan belah ketupat pada motif kain tenun Ende Lio. 
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Gambar. 4. Motif kelimara



e. Motifmangga
Dalam motif kain tenun Ende Lio dibawah terdapat beberapa aspek bangun datar, salah satunya adalah persegi panjang. Lihat gambar dibawah, pada gambar tersebut bahwa dalam sebuah kain tenun Ende Lio terdapat banyak motif persegi panjang dan didalam motif  tersebut juga terdapat bentuk motif segitiga dan layang-layang . Dalam sebuah tanda berwarna biru merupakan salah satu contoh persegi panjang, segitga dan layang-layang  pada motif kain tenun Ende Lio. 
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Gambar. 5. Motifmangga
D. Teknik Analisis Data 
Data dari penelitian ini dianlisis untuk memperoleh  deskripsi etnomatematika pada motif kain tenun Ende Lio. Dalam analisis subjek masing-masing diberi kode untuk lebih mempermudahkan proses analisis. Pengkodean yang diberikan berdasarkan inisial dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1.3. Daftar  Subjek Penelitian 
	No
	Nama Subjek 
	Kode Subjek

	1
	Ibu Siti Nur
	S1

	2
	Ibu Mardian 
	S2



Dalam penelitian ini yang dianalisis adalah etnomatematika pada motif kain tenun Ende Lio. Pengambilan data dilakukan dengan  wawancara dan dokumentasi. Analisis dilakukan pada data tersebut sehingga akan ditemukan data valid yang berupa klarifikasi Etnomatematika pada motif kain tenun Ende Lio.
a. Analisis data subjek S1
1. Analisis hasil wawancara subjek S1
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Gambar 3.1. Wawancara Subjek S1
Berikut adalah cuplikan wawancara penulis dengan subjek S1 
P: “Apakah ada sejarah tentang  nama  motif kain tenun Ende Lio.?”
Subjek S1:” Ada setiap motif memiliki sejarahnya sendiri-sendiri, misalnya motif gami tere esa, sesuai namanya motif ini mempunyai sembilan gami atau sembilan ikatan benang, sehingga orang menamakan motif gami tera esa.”
P:” Apakah bahan utama dalam pembuatan motif.?”
Subjek S1:” Bahan utamanya adalah benang dan daun gebang.”
P:” Bagaimana proses pembentukan motif .?”
Subjek S1:” Setelah benang dipintal selanjutnya ikat dengan benang yang telah dipintal dengan daun gebang untuk membentuk motif yang diinginkan.”
P:” Butuh berapa lama untuk membentuk satu motif.?”
Subjek S1:” Tergantung dari motif, jika susah akan membutuhkan waktu 2 sampai 3 hari  dan jika mudah bisa dalam sehari saja, berbeda jika membuat sebuah sarung tidaklah mudah, selain membutuhkan keahlian dan ketelitian juga membutuhkan waktu yang sangat lama.”
P:” Bagaimana aktivitas matematis yang terjadi pada kegiatan menenun.?”
Subjek S1:” Aktivitas yang dilakukan pada kegiatan menenun misalnya, menghitung berapa banyak benang yang akan dibuat untuk satu motif dan mengukur panjang, lebar serta jarak pada suatu motif.”
2. Analisis Hasil Dokumentasi Subjek S1
Hasil dokumentasi yang diperoleh subjek S1 sebagai berikut:
Sejarah motif kain tenun Ende Lio berdasarkan nama motif, sejarah pembentukan motif dan bahan utama yang dibutuhkan untuk membentuk motif kain tenun Ende Lio.


3. Trigulasi Metode
Tabel 1.3. Trigulasi Metode data Subjek S1 pada Wawancara
	No
	Indikator
	Hasil Wawancara
	Hasil Dokumentasi

	1
	Sejarah motif tenun ikat Ende Lio 
	setiap motif memiliki sejarahnya sendiri-sendiri, misalnya motif gami tere esa, sesuai namanya motif ini mempunyai sembilan gami atau sembilan ikatan benang, sehingga orang menamakan motif gami tera esa.
	Sejarah motif tenun ikat Ende Lio dilihat dari nama dan bentuk motifnya sendiri,  misalnya motif soke mata lo’o , motif tersebut dibuat berdasarkan meniru daun sukun yang berdiri temple pada lawo dan kata soke artinya menancap  dan lo’o artinya kecil. Jadi lawo soke mata lo’o artinya motif daun sukun kecil yang dimunculkan pada lawo. Sarung ini dipakai pada saat acara keluarga dan acara lainnya .

	2
	Motif dan ragam bias 
	Motif kain tenun Ende Lio memiliki keindahan pada bentuk motif dan warnanya yang menarik.
	Motif kain tenun Ende Lio sesuai dengan bentuk dan warna yang membuat semakin terlihat keindahanya. 

	3
	Aspek geometris 
	Pada motif kain tenun Ende Lio terdapat aspek matematis seperti menghitung dan geometris 
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b. Analisi Data Subjek S2 
1. Analisis hasil wawancara Subjek S2
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Gambar 3.2. Wawancara  Subjek S2
Berikut adalah cuplikan wawancara penulis dengan subjek S2
P:” Apakah ada sejarah tentang  nama  motif kain tenun Ende Lio.?”
Subjek S1:” Ada setiap motif memiliki sejarahnya sendiri-sendiri, misalnya motif gami tere esa, sesuai namanya motif ini mempunyai sembilan gami atau sembilan ikatan benang, sehingga orang menamakan motif gami tera esa.”
P:” Apakah ada makna tersendiri  dari warna motif tenun ikat Ende Lio.?”
Subjek S2:” tidak ada, warna yang digunakan hanya untuk mempercantik dan memperindah bentuk motif.”
P:” Bagaimana proses pembentukan warna pada motif.?”
Subjek S2:” Proses pembentukan warna pada motif yang pertama siapkan benang berwarna kuning atau putih kemudian ikat benang yang sudah pintal dengan daun gebang untuk membentuk motif setelah  diikat  satu persatu dengan daun gebang, langkah selanjutnya adalah pemberi warna dengan cara benang dicelup kedalam pewarna yang diinginkan, setelah kering benang-benang tersebut disisihkan satu persatu dan diatur sesuai dengan pola.” 
P:” Bagaimana aktivitas matematis yang terjadi pada kegiatan menenun.?”
Subjek S1:” Aktivitas yang dilakukan pada kegiatan menenun misalnya, menghitung berapa banyak benang yang akan dibuat untuk satu motif dan mengukur panjang, lebar serta jarak pada suatu motif.”
P:” Berapa banyakah motif yang digunakan sehingga menjadi sebuah motif.?”
Subjek S2:” Tergantung dari besar kecinya motif yang dibentuk, jika  kecil maka akan banyak dan jika besar maka akan sedikit saja.”
2. Analisis hasil Dokumetasi Subjek S2
Hasil dokumentasi yang diperoleh subjek S2 sebagai  berikut:
Sejarah nama motif kain tenun  Ende Lio, makna warna  pada motif serta aktivitas matematis yang dilakukan pada pembentukan motif kain tenun Ende Lio. 





3. Trigulasi Metode
Tabel 1.4. Trigulasi  Metode data Subjek S2 pada Wawancara
	No
	Indikator
	Hasil Wawancara
	Hasil Dokumentasi

	1
	Sejarah motif tenun ikat Ende Lio 
	setiap motif memiliki sejarahnya sendiri-sendiri, misalnya motif gami tere esa, sesuai namanya motif ini mempunyai sembilan gami atau sembilan ikatan benang, sehingga orang menamakan motif gami tera esa.
	Sejarah motif tenun ikat Ende Lio dilihat dari nama dan bentuk motifnya sendiri,  misalnya motif soke mata ria,  motif tersebut dibuat berdasarkan meniru daun sukun yang berdiri temple pada lawo dan kata soke artinya menancap  dan ria  artinya besar. Jadi lawo soke mata ria artinya motif daun sukun besar yang dimunculkan pada lawo. Sarung ini dipakai pada saat acara keluarga dan acara lainnya .

	2
	Motif dan ragam hias 
	Motif kain tenun Ende Lio memiliki keindahan pada bentuk motif dan warnanya yang menarik.
	Motif kain tenun Ende Lio sesuai dengan bentuk dan warna yang membuat semakin terlihat keindahanya. 

	3
	Aspek geometris 
	Pada motif kain tenun Ende Lio terdapat aspek matematis seperti menghitung dan geometris 
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Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa konsep-konsep matematika yang terdapat pada tenun ikat Ende Lio merupakan materi bangun datar pada pembelajaran matematika kelas V11 SMP.  Konsep bangun datar yang terdapat pada motif  tenun Ende Lio dalam mengaitkan rumus keliling, dan luas untuk berbagai jenis bangun datar (segi tiga, belah ketupat, segi banyak, persegi dan persegi Panjang). Konsep yang terdapat pada tenun ikat Ende Lio dapat dimanfaatkan sebagai salah satu media pembelajaran matematika melalui budaya lokal, sehingga mempermudahkan guru menjelaskan kepada siswa dan juga memudahkan siswa dalam  memamahami materi bangun datar tersebut..







BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bahwa konsep matematika yang terdapat pada motif tenun ikat ende lio menyerupai bangun datar yaitu segitiga, belah ketupat, persegi, persegi Panjang, dan segi banyak. Etnomatematika  yang terdapat pada motif kain tenun ende lio dapat dimanfaatkan untuk memperkenalkan matematika melalui tenun ikat ende lio.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti dapat memberikan saran:
1. Bagi Guru
Dalam kegiatan pembelajaran matematika. Guru mengenalkan budaya dalam memberikan contoh jenis jenis bangun datar khususnya yang terdapat pada motif motif tenun ikat ende lio.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
a) Peneliti dapat  menemukan narasumber yang lebih banyak dan bersedia untuk dilibatkan dalam proses pengambilan data. Selain itu peneliti juga dapat lebih khusus dalam menemukan kegiatan menenun yang termasuk kedalam aktivitas matematika
b) Peneliti dapat mengembangkan atau merancang motif tenun ikat baru. Hal itu dapat membantu pengrajin tenun dalam mengembangkan motif-motif baru yang dapat ditemukan dari konsep matematika.
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